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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah menguraikan hasil penelitian, maka pada bab ini akan disimpulkan
beberapa hal penting, serta saran-saran dalam kaitannya dengan stress kerja
dengan coping stress pada karyawan bagian produksi tenun di Perusahaan “X”

Bandung.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka

diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Derajat stress belum mengalami Kkorelasi yang pasti dengan
penggunaan problem focused coping dan emotional focused coping.
Hal ini didukung oleh hasil tabulasi silang yaitu baik karyawan bagian
operator tenun yang menghayati derajat stress yang dialami tinggi
maupun moderat menggunakan emotional focused coping.

2. Derajat stress tinggi memiliki korelasi negatif dengan penggunaan
problem focused coping. Ini ditunjukkan dengan seluruh karyawan
operator tenun yang mengalami derajat stress tinggi menggunakan
emotional focused coping.

3. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa dari 40 orang karyawan
bagian operator tenun yang menghayati derajat stress moderat

berjumlah 37 orang.
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4. Gejala gangguan yang paling banyak ditimbulkan oleh stress adalah

gangguan psikologis. Gangguan psikologis ini ditandai dengan adanya
kurang konsentrasi, kebosanan, ketidakpuasan kerja dan marah.
Karyawan bagian operator tenun lebih menghayati derajat stress yang
dialami moderat karena tidak ada gangguan pada kesehatan, keadaan
keuangan mencukupi kebutuhan, dan adanya dukungan sosial.
Karyawan bagian operator tenun lebih  memilih  strategi
penanggulangan stress yang berpusat pada emosi (emotional focused
coping) karena karyawan tidak memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah, dan mendapatkan kenyamanan dukungan

lingkungan.

7. Faktor lain yang mendukung karyawan bagian operator tenun lebih

menghayati derajat stress yang dialami moderat karena lama Kkerja

karyawan diatas tujuh tahun.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, beberapa saran yang

dapat diberikan peneliti:

Teoritis

Saran bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian sejenis

Peneliti dapat melakukan penelitian lebih lanjut menganai faktor —

faktor yang mempengaruhi stress pada karyawan bagian operator tenun
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seperti tuntutan dalam pekerjaan dan hal-hal yang mengancam
kesejahteraannya sebagai karyawan bagian operator tenun. Dalam
penelitian ini, peneliti kurang meneliti faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi derajat stress yang dialami karyawan bagian operator tenun
sehingga kurang dapat menjelaskan derajat stress yang dialami. Selain itu
peneliti juga dapat lebih memahami bagaimana mengkorelasikan antara
stress dengan coping stress sehingga pada prosesnya tidak mengalami
kesulitan, menghindari kesalahan perhitungan dan hasil yang diperoleh

dapat menjawab tujuan penelitian.

Guna Laksana
Bagi Perusahaan ”X” Bandung

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan
Perusahaan ”X” Bandung dalam memahami stress yang dialami oleh
karyawan bagian operator tenun dalam pekerjaan. Pimpinan dapat
memahami emosi, menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan
sumber daya yang dimiliki oleh karyawan operator tenun dan bersikap
tenang ketika menghadapi permasalahan, kemudian mengatasi
permasalahan yang ada secara bertahap sehingga tidak memberikan

dampak mengancam pada karyawan.



